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 BAB 2  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1  Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu antara lain dilakukan 

oleh : 

1. Tomigolung (2012), yang meneliti tentang : Analisa Kinerja Konsultan 

Pengawas Pada Proyek Jalan dan Jembatan di Sulawesi Utara. 

Penelitian ini bertujuan :  

a. Mengidentifikasi faktor-faktor pengawasan yang berpengaruh 

terhadap kinerja konsultan pengawas; 

b. Mengetahui seberapa besar pengaruh faktor pengawasan terhadap 

kinerja konsultan pengawas.  

Metode analisis yang dipergunakan adalah analisa regresi 

berganda. Jumlah sampel yang ada adalah 33 konsultan pengawas 

proyek jalan dan jembatan di Provinsi Sulawesi Utara. Kesimpulan 

yang diperoleh adalah:   

a. Keenam aspek tersebut yaitu : Aspek Mutu, Aspek Kuantitas, Aspek 

Waktu, Aspek Biaya, Aspek Kualifikasi Personil dan Aspek 

Pelaporan memberikan pengaruh secara umum terhadap peningkatan 

atau penurunan kinerja konsultan pengawas proyek jalan dan 

jembatan di Provinsi Sulawesi Utara;  

b. Aspek mutu, aspek biaya, aspek kualifikasi personil dan aspek 

pelaporan memberikan pengaruh signifikan secara khusus terhadap  
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peningkatan atau penurunan kinerja konsultan pengawas proyek 

jalan dan jembatan di Provinsi Sulawesi Utara, aspek kuantitas dan 

aspek waktu tidak memberikan pengaruh signifikan secara khusus 

terhadap faktor yang sama; 

2. Tueleh, T.W (2014), yang meneliti tentang : Peranan Konsultan 

Manajemen Konstruksi Pada Tahap Pelaksanaan Proyek Pembangunan. 

Penelitian ini bertujuan:  

a. Untuk mencapai penyelesaian pelaksanaan kegiatan pembangunan 

mulai dari perencanaan, pembangunan, dan pemeliharaan dalam  

waktu yang telah disepakati dalam rangka penghematan waktu, 

dengan biaya yang serendah-rendahnya dalam rangka penghematan 

biaya dengan mutu yang setinggi-tingginya; 

b. Membentuk faktor-faktor sistem agar terbentuk pengelolaan kegiatan 

yang dapat melaksanakan fungsinya dengan baik; 

c. Mengendalikan aliran informasi antara berbagai tahap pelaksanaan 

untuk mendapatkan kesatuan bahasa dan gerak serta kelancaran 

pelaksanaan; 

d. Mengendalikan pengaruh timbal balik antara proyek/kegiatan 

dengan lingkungannya;  

e. Menyelaraskan desain produk dan pelaksanaanya sesuai dengan 

yang diharapkan ditinjau dari aspek waktu.  

Adapun kesimpulan yang diperoleh : 
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Pada tahap pelaksanaan pekerjaan struktur proyek pembangunan The 

Lagoon Taman Sari, secara umum peranan konsultan manajemen 

konstruksi sudah berjalan dengan baik. Namun pada pelaksanan 

pekerjaan struktur ini mengalami keterlambatan waktu pelaksanaan 

pada pekerjaan kolom 13 minggu, pekerjaan balok 11 minggu, dan 

pekerjaan pelat lantai 10 minggu, yang disebabkan oleh beberapa faktor 

antara lain : 

a. Kurangnya tenaga kerja;  

b. Kurangnya koordinasi di lapangan, khususnya pada saat pengawasan 

pekerjaan; 

c. Keterlambatan sparepart tower crane;  

d. Gangguan cuaca, terutama saat hujan yang dapat menghambat proses 

pengecoran. Sehingga pada realisasinya pekerjaan mengalami 

keterlambatan.   

3. Simanjuntak, D.L (2013), yang meneliti tentang : Peran Sistem 

Pengawasan Kinerja Konstruksi Pada Proyek Apartemen Jakarta 

Selatan. Penelitian ini bertujua menghubungkan aplikasi teori monitor 

kinerja yang sudah sukses di dalam dunia manajemen yaitu Balanced 

Scoredcard ke dalam kinerja proyek pada manajemen konstruksi 

Teknik Sipil. 

Ditinjau dari aspek perspektif keuangan, perspektif pelanggan, 

perspektif proses bisnis internal dan perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan. Adapun kesimpulan yang diperoleh : 
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a. Penelitian dapat diperluas dengan membandingkan teori pengukuran 

kinerja balanced scorecard dengan teori pengukuran kinerja lainnya, 

untuk memperoleh lebih banyak indikator yang pada akhirnya tools 

pengukuran dapat digunakan secara umum; 

b. Penentuan untuk range rambu diteliti lebih lanjut dengan metode 

statistik agar setiap rambu dapat mewakili input yang dimasukan; 

c. Melakukan pengukuran dengan tools yang telah dihasilkan pada 

proyek yang bersangkutan. 

4. Takim and Akintoye (2002), yang meneliti tentang : Performance 

Indicators For Successful Construction Project Performance. Given the 

above issues, the aim of this paper to examine the relationship between 

the stakeholders’ performance and project success from the three 

perspectives (procurement, process and result orientation criteria) in 

relation to a project life cycle. Construction Best Practice Programme 

(CBPP) defines benchmarking as a systematic process of comparing 

and measuring the performance of the companies (business activities) 

against others, and using lessons learned from the best to make 

targeted improvements. 

In addition, Love et al., (2000) propose a model (Table 2) known as 

stakeholder perspective measurement (SPM) that adequately considers 

relations with customers, suppliers, employees, financiers and the wider 

community. All of them are critical to a business’s viability, both in the 
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short and long term. SPM considers the three common perspectives of 

the firm: 

a. As a stakeholder entity, reflecting the interest of customers and  

shareholders (measures of product/service performance); 

b. As a goal-orientated, profit centre (measures of financial 

performance); and 

c. As a system that engages in resources garnering, conversion and 

exchange with the environment (measures of competitiv ability, 

productivity and quality). 

Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang hanya 

satu kali dilaksanakan dan umumnya berjangka waktu pendek. Dalam 

rangkaian kegiatan tersebut terdapat suatu proses yang mengolah sumber 

daya proyek menjadi suatu hasil kegiatan yang berupa bangunan. Proses 

yang terjadi dalam rangkaian kegiatan tersebut tentunya melibatkan pihak 

- pihak yang terkait, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Hubungan antara pihak - pihak yang terlibat dalam suatu proyek 

dibedakan atas hubungan fungsional dan hubungan kerja. Dengan 

banyaknya pihak yang terlibat dalam proyek konstruksi maka potensi 

terjadinya konflik sangat besar sehingga dapat dikatakan bahwa proyek 

konstruksi mengandung konflik yang cukup tinggi (Ervianto, 2002). 

Karakteristik proyek konstruksi dapat dipandang dalam 3 dimensi, 

yaitu unik, melibatkan sumber daya, dan membutuhkan organisasi. 

Kemudian proses penyelesaiannya harus berpegangan pada 3 kendala 
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(triple constrain) yaitu sesuai spesifikasi, sesuai penjadualan, dan sesuai 

dengan biaya yang direncanakan. Ciri - ciri tersebut menyebabkan industri 

jasa konstruksi berbeda dengan industri lainnya, misalnya manufaktur 

(Ervianto, 2005). 

   Tiga karakteristik proyek konstruksi adalah: 

1. Proyek bersifat unik, keunikan dari proyek konstruksi adalah tidak 

pernah terjadi rangkaian kegiatan yang sama persis (tidak ada proyek 

yang identik, yang ada proyek sejenis), proyek bersifat sementara, dan 

selalu melibatkan pekerja yang berbeda-beda; 

2. Membutukan sumber daya (resource), setiap proyek konstruksi 

membutuhkan sumber daya dalam penyelesaiannya, yaitu pekerja dan 

“sesuatu” (uang, mesin, metode, dan material). Pengorganisasian semua 

sumber daya tersebut dilakukan oleh manajer proyek; 

3. Membutuhkan organisasi, setiap organisasi mempunyai keragaman 

tujuan dimana didalamnya terlibat sejumlah individu dengan ragam 

keahlian, ketertarikan, kepribadian, dan juga ketidakpastian. Langkah  

awal yang harus dilakukan oleh manajer proyek adalah menyatukan visi 

menjadi satu tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. 

Secara umum ciri - ciri proyek dapat dikelompokkan ke dalam 4 

(empat) kelompok : 

1. Proyek mempunyai tujuan yaitu menghasilkan barang dan jasa; 
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2. Proyek memerlukan input berupa faktor-faktor produksi atau sumber 

daya, seperti modal, tanah dan material, peralatan, tenaga pegawai dan 

kepemimpinan; 

3. Proyek mempunyai titik awal dan titik akhir; 

4. Dalam waktu tertentu setelah proyek selesai, mulai dapat menghasilkan. 

2.2. Dasar Teori 

 Manajemen Proyek adalah suatu proses pelaksanaan suatu tujuan 

tertentu diselenggarakan dan diawasi. Bila kita gali ke bagian yang bersifat 

khusus istilah “manajemen” adalah proses dalam suatu aktivasi beberapa 

pihak dalam pelaksanaan suatu proyek. 

Sedangkan menurut beberapa sumber manajemen proyek dapat 

diartikan sebagai contoh di bawah ini :  

a. Manajemen proyek adalah kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, 

mengarahkan dan mengendalikan sumber daya organisasi perusahaan 

untuk mencapai tujuan tertentu dalam waktu tertentu dengan sumber 

daya tertentu. Manajemen proyek mempergunakan personel perusahaan 

untuk ditempatkan pada tugas tertentu dalam proyek (Santoso, 2003). 

b. Manajemen proyek merupakan suatu usaha merencanakan, 

mengorganisasi, mengarahkan, mengkoordinasi dan mengawasi 

kegiatan dalam proyek sedemikian rupa sehingga sesuai dengan jadwal 

dan anggaran yang telah ditetapkan. 
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Konsep Manajemen Proyek, meliputi : 

a. Proyek merupakan suatu kegiatan yang sifatnya sementara dengan 

tujuan tertentu dan memanfaatkan sumber-sumber daya; 

b. Manajemen Proyek adalah proses pencapaian tujuan proyek dalam 

suatu wadah; 

c. Manajemen Proyek meliputi langkah-langkah perencanaan, 

pelaksanaan, pengawasan, dan penyelesaian proyek; 

d. Hambatan proyek adalah spesifikasi kerja, jadwal waktu dan dana.  

Untuk mendukung pembangunan jalan yang mantap tersebut 

dibutuhkan sistem yang terpadu antara perencanaan (planning), 

pelaksanaan konstruksi (activating), dan pengawasan (supervisi). 

Pengawasan meliputi pengendalian mutu bahan dan mutu konstruksi, 

kualitas penggunaan bahan dan kualitas hasil pekerjaan, serta metodologi 

kerja yang benar sesuai dengan kaidah teknis yang dapat 

dipertanggungjawaban. Oleh karenanya dibutuhkan segenap Tim Supervisi 

yang handal, yang masing – masing bagian serta tanggungjawabnya harus 

dipenuhi oleh tenaga ahli dan tenaga yang terampil yang kompeten.  

Sistem Manajemen Mutu (Quality Management System) adalah 

bagian sistem manajemen organisasi yang memfokuskan perhatian 

(mengarahkan dan mengendalikan) pada pencapaian hasil berkaitan 

dengan sasaran mutu dalam rangka memenuhi persyaratan 

pelanggan/penerima manfaat. Selama pelaksanaan Sistem Mananajeman 

Mutu, prosedur-prosedur yang akan dikembangkan, antara lain : Panduan 
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Mutu, Rencana Mutu, Prosedur Pengendalian Dokumen, Pengendalian 

Bukti Kerja, Audit Mutu Internal, Produk Tidak Sesuai (PTS), Tindakan 

Koreksi (TK), Tindakan Pencegahan (TP), Pemantauan dan Pengukuran 

Proses dan Produk, Pengadaan Barang dan Jasa, Pemeliharaan Sarana dan 

Prasarana dan Tinjauan (Review) Design. 

Sedangkan sasaran mutu Perencanaan dan Pengawasan adalah : 

a. Tersedianya detail engineering desain yang lengkap dan bermanfaat 

bagi pelaksana fisik atau konstruksi sesuai dengan kebutuhan program; 

b. Terjaminnya pelaksanaan pengawasan atau supervisi konstruksi yang 

sesuai dengan prosedur sistem manajemen mutu dan terlaksananya 

Quality Assurance secara keseluruhan; 

c. Manajemen mutu untuk meraih kinerja yang memuaskan pada ruang 

lingkup perencanaan dan pengawasan;  

d. Terpenuhinya persyaratan atau spesifikasi produk yang telah ditetapkan. 

Manajemen Mutu adalah aspek-aspek dari fungsi manajemen 

keseluruhan yang menetapkan dan menjalankan kebijakan mutu suatu 

perusahaan atau organisasi. Dalam rangka mencukupkan kebutuhan 

pelanggan dan ketepatan waktu dengan anggaran yang hemat dan 

ekonomis, seorang manager proyek harus memasukkan dan mengadakan 

pelatihan management kualitas. Hal hal yang menyangkut kualitas yang di 

maksud diatas adalah :  

a. Produk atau pelayanan atau proses pelaksanaan;  

b. Proses management proyek itu sendiri.  
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Didalam tuntutan zaman dan dalam era persaingan bebas, kita 

harus banyak belajar tentang hal hal yang menyangkut proses manajemen 

dalam lingkungan kerja, terutama tentang pentingnya sistem dan 

realisasinya dalam proyek di lapangan. 

Management kualitas yang terpadu merupakan pendekatan yang 

umum di gunakan untuk mendapatkan suatu kualitas yang diinginkan. Dan 

kualitas suatu proyek adalah masalah yang khusus yang mana wajib 

memerlukan penafsiran yang khusus pula.  

Ada 6 (enam) lingkup dari pekerjaan proyek yang mana kualitas 

harus diuji dan diperiksa yaitu :  

1. Kualitas dari penerangan dan keputusan dari klien;  

2. Kualitas dari proses disain;  

3. Kualitas Material dan komponen;  

4. Kualitas dari kumpulan proyek;  

5. Kualitas dari kegiatan management proyek; 

6. Management proyek sebagai rata rata dari peningkatan kualitas proyek . 

2.2.1   Konsultan  

Tercapainya kualitas yang sesuai dengan perencanaan sangat 

ditentukan oleh pelaksanaan manajemen di lapangan dan pelaksanaan 

manajemen dipengaruhi oleh hubungan kerja sama antara pihak-pihak 

yang terlibat. Oleh karena itu dibutuhkan konsultan yang bekerja secara 

professional. Konsultan yang professional adalah perusahaan yang 

memiliki keahlian, kecakapan, bakat khusus dan selalu terbuka kepada 
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klien, dengan imbalan sejumlah upah. Konsultan professional memberikan 

nasihat dan sering kali membantu melaksanakan nasehat tersebut dengan 

dan untuk klien. 

 Konsultan Pengawas adalah suatu perusahaan yang bertindak 

sebagai KAPTEN dari suatu tim pengawas yang memberi perencanaan 

bukan suatu desain, pengarahan, dan rekomendasinya dalam menentukan 

arah serta kebijaksanaan pelaksanaan proyek. Konsultan juga suatu badan 

multi disiplin professional, tangguh dan independen yang bekerja untuk 

pemilik proyek dari awal perencanaan sampai pengoperasian proyek, 

mampu bekerja sama dengan arsitek guna mencapai hasil yang optimal 

dalam aspek waktu, biaya, serta kualitas seperti yang sudah ditetapkan 

sebelumnya (Ervianto, 2005). Bahwa pihak yang disebut konsultan dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu konsultan perencana dan konsultan 

pengawas. Akan tetapi yang akan penulis bahas konsultan pengawas 

(Ervianto, 2005). 

Terdapat tiga faktor utama yang dapat mempengaruhi bagaimana 

individu atau seorang karyawan dalam bekerja yaitu :  

a. Kemampuan individual untuk melakukan pekerjaan tersebut; 

b. Tingkat usaha yang dicurahkan; 

c. Dukungan organisasi.  

Kinerja individual ditingkatkan sampai tingkat dimana ketiga 

komponen tersebut ada dalam diri karyawan. Akan tetapi, kinerja 
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berkurang apabila salah satu faktor ini dikurangi atau tidak ada. Adapun  

teknik memotivasi kerja pegawai yaitu :  

a. Teknik pemenuhan kebutuhan pegawai, artinya bahwa pemenuhan 

kebutuhan pegawai merupakuan fundamental yang mendasari perilaku 

kerja. 

b. Teknik komunikasi persuasif, adalah merupakan salah satu teknik 

memotivasi kerja pegawai yang dilakukan dengan cara mempengaruhi 

secara ekstra logis.  

Teknik ini dirumuskan dengan 18 istilah “AIDDAS” yaitu 

Attention (perhatian), Interest (minat), Desire (hasrat), Decision 

(keputusan), Action (aksi atau tindakan), dan Satisfaction (kepuasan). 

Terdapat tiga macam kebutuhan yang perlu diperhatikan pegawai 

yaitu :  

a. Kebutuhan akan prestasi (needs for achievement = nAch); 

b. Kebutuhan akan kelompok pertemanan (needs for affliliation = nAff); 

c. Kebutuhan akan kekuasaan (needs forpower = nPower).  

Dimana apabila kebutuhan seseorang terasa sangat mendesak, 

maka kebutuhan itu akan memotivasi orang tersebut untuk berusaha keras 

memenuhinya. Berdasarkan Teori ini kebutuhan-kebutuhan tersebut dapat 

dibangun dan dikembangkan melalui pengalaman dan pelatihan. Orang 

yang tinggi dalam nAch akan lebih menyukai pekerjaan dengan tanggung 

jawab individu, umpan balik dari kinerja, dan tujuan yang menantang. 
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2.2.2  Tugas dan Tanggung jawab Konsultan Pengawas  

Konsultan pengawas yaitu pihak yang diberi wewenang oleh 

pemilik proyek (owner) untuk melaksanakan pekerjaan pengawasan. 

Konsultan pengawas bisa berupa badan usaha maupun perorangan. 

Memerlukan sumber daya manusia yang ahli dibidangnya masing-masing 

seperti teknik sipil, arsitektur, mekanikal elektrikal, listrik dan sebagainya 

sehingga sebuah bangunan bisa dibangun dengan baik dalam waktu cepat 

dan efisien.  

Konsultan pengawas dalam suatu proyek mempunyai tugas sebagai 

berikut:  

a. Menyelenggarakan administrasi umum mengenai pelaksanaan kontrak; 

b. Melaksanakan pengawasan secara rutin dalam perjalanan pelaksanaan 

proyek; 

c. Menerbitkan laporan prestasi pekerjaan proyek untuk dapat dilihat oleh 

pemilik proyek;  

d. Konsultan pengawas memberikan saran atau pertimbangan kepada 

pemilik proyek maupun kontraktor dalam proyek pelaksanaan 

pekerjaan; 

e. Mengoreksi dan menyetujui gambar shop drawing yang diajukan 

kontraktor sebagai pedoman pelaksanaan pembangunan proyek;  

f. Memilih dan memberikan persetujuan mengenai tipe dan merk yang 

diusulkan oleh kontraktor agar sesuai dengan harapan pemilik proyek 
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namun tetap berpedoman dengan kontrak kerja konstruksi yang sudah 

dibuat sebelumnya. 

Konsultan Pengawas juga memiliki wewenang sebagai berikut:  

a. Memperingatkan atau menegur pihak pelaksana pekerjaan jika terjadi 

penyimpangan terhadap kontrak kerja; 

b. Menghentikan pelaksanaan pekerjaan jika pelaksana proyek tidak 

memperhatikan peringatan yang diberikan;  

c. Memberikan tanggapan atas usul pihak pelaksana proyek; 

d. Konsultan pengawas berhak memeriksa gambar shop drawing 

pelaksana; 

e. Melakukan perubahan dengan menerbitkan berita acara perubahan 

(site instruction); 

f. Mengoreksi pekerjaan yang dilaksanakan oleh kontraktor agar sesuai 

dengan kontrak kerja yang telah disepakati sebelumnya.  

Konsultan pengawas biasa diadakan pada proyek bangunan dengan 

skala besar seperti gedung bertingkat tinggi, bagian ini bisa merangkap 

dalam hal management konstruksi (MK) namun perbedaanya adalah MK 

mengelola jalanya proyek dari mulai perencanaan, pelaksanaan sampai 

berakhirnya proyek sedangkan konsultan pengawas hanya bertugas 

mengawasi jalannya pelaksanaan proyek saja. Dalam kondisi nyata di 

lapangan diperlukan kerjasama yang baik antara konsultan pengawas 

dengan kontraktor agar bisa saling melengkapi dalam pelaksanaan 

pembangunan sehingga tidak ada pihak yang dirugikan misalnya 
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kontraktor dibatasi oleh waktu dalam melaksanakan pekerjaan jadi akan 

sangat terpengaruh dari proses aproval material atau shop drawing dari 

konsultan pengawas.  

Tugas dan tanggung jawab konsultan pengawas antara lain:  

a. Memberi petunjuk dan mengarahkan kontraktor sehubungan dengan 

pelaksanaan pekerjaan; 

b. Meninjau dan menguji semua data perhitungan teknis dan desain;  

c. Meneliti dan menguji kebenaran serta kelengkapan dokumen kontrak 

dan melaksanakannya;  

d. Menguji program mobilisasi kontraktor seperti kedatangan alat, 

ketetapan, waktu dan lain-lain;  

e. Menguji progress schedule dan finansial budgeting beserta realisasinya; 

f. Mengadakan pengawasan dan pengendalian terhadap kontraktor tentang 

pelaksanaan pekerjaan di lapangan;  

g. Mengadakan pengawasan kualitas dan kuantitas pekerjaan di lapangan;  

h. Melaksanakan dan menyajikan pengumpulan data, pencatatan, 

pembukuan, pelaporan dan evaluasi pelaksanaan pekerjaan; 

i. Memeriksa kebenaran tagihan - tagihan dari kontraktor;  

j. Mengurus perijinan yang diperlukan untuk kelancaran pekerjaan di 

lapangan;  

k. Mengetahui dan memahami isi dari dokumen kontrak sebagai pedoman 

kerja di lapangan;  

l. Membuat laporan - laporan kegiatan pekerjaan di lapangan.  
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Konsultan pengawas adalah orang yang melakukan pengawasan 

terhadap pelaksanaan pekerjaan apakah sesuai dengan ketentuan yang 

telah disepakati agar dapat memberikan laporan kepada pimpinan proyek 

mengenai kualitas material dan peralatan yang digunakan sesuai dengan 

rencana atau belum. Tugas dan tanggung jawab konsultan pengawas : 

a. Melaksanakan pengawasan pekerjaan di lapangan, sehingga tetap 

terlaksana dengan baik sesuai dengan rencana kerja; 

b. Menampung segala persoalan di lapangan dan menyampaikannya 

kepada pemimpin proyek;  

c. Membantu survai dan mengumpulkan data di lapangan;  

d. Menjaga hubungan baik dengan instasi serta masyarakat setempat yang 

berhubungan dengan pekerjaan;  

e. Meneliti laporan bulanan yang diserahkan oleh kontaktor. 

Faktor – faktor berpengaruh terhadap kinerja konsultan supervisi : 

a. Mampu bekerja sesuai dengan spesifikasi dan mengikuti prosedur yang 

ada; 

b. Kemampuan berkomunikasi; 

c. Keahlian interpersonal; 

d. Mampu bekerja sama dalam tim; 

e. Inisiatif; 

f. Memiliki pengetahuan kerja dan sifat profesionalisme; 

g. Keahlian analitis; 

h. Produktifitas; 
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i. Memiliki sifat kepemimpinan dan Berkualitas. 

Proyek yang memiliki kinerja yang baik salah satu sebabnya di 

akibatkan adanya pengawasan yang baik. Pengawasan proyek (Project 

Monitoring) bertujuan untuk : 

a. Mengevaluasi dan monitoring realisasi fisik dan finansial dan menilai 

efisiensi dan efektifitasnya secara kuantitatif apakah sesuai dengan 

rencana kerja; 

b. Meneliti dan mengevaluasi kondisi proyek dan memberikan saran - 

saran atau pengarahan jika terdapat permasalahan yang berdampak pada 

kemajuan Proyek; 

c. Menginformasikan temuan - temuan di lapangan dan memberikan saran 

- saran konstruktif kepada manajemen. 

Dalam Hasibuan (2005) dikatakan bahwa hal yang berpengaruh 

terhadap salary atau kompensasi yang berpengaruh terhadap kinerja yaitu : 

a. Meningkatkan kinerja; 

b. Ikatan kerjasama; 

c. Kepuasan kerja;  

d. Pengadaan efektif; 

e. Motivasi; 

f. Stabilitas karyawan dan Disiplin. 

 

 

 


